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ABSTRAK

Tujuan studi : Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisa terhadap hubungan pemberian
ASI Eksklusif dan Status Imunisasi terhadap kejadian diare pada balita.

Metodologi : Metode penelitian yang digunakan adalah liferature review, rangkaian penelitian
yang berkaitan dengan metode pengumpulan data perpustakaan, atau penelitian (jurnal ilmiah)
melalui pencarian informasi pustaka pada variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan populasi
data berupa daftar jurnal/artikel penelitian dalam kurun tahun 2015-2021 sebanyak 15 jurnal yang
terdiri dari 8 jurnal internasional dan 7 jurnal nasional.

Hasil : Hasil dari analisis 15 jurnal yang telah dilakukan, 15 jurnal menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan Pemberian ASI Eksklusif dan Status Imunisasi terhadap kejadian diare
pada balita.

Manfaat : Manfaat penelitian sebagai pengembangan pengetahuan untuk menambah wawasan dan
informasi dibidang keperawatan tentang faktor faktor yang menyebabkan kejadian diare pada
balita serta menjadi Tindakan preventif untuk menekan angka kejadian diare pada balita.

Kata Kunci : Pemberian ASI Eksklusif, Status Imunisasi, Diare, Balita

ABSTRACT
Purpose of study: The purpose of study to analyze corellation exclusive breastfeeding and
immunization status on the incidence of diarrhea in children under five.
Methodology: The research method used is /iterature review, a series of studies related to library
data collection methods, or research (scientific journals) through library information searches on
research variables. This study uses population data in the form of a list of journals/research articles
in the 2015-2021 period as many as 15 journals consisting of 8 international journals and 7
national journals
Results: The results of the analysis of 15 journals that have been carried out, 15 journals show a
significant relationship between exclusive breastfeeding and immunization status on the incidence
of diarrhea in children under five.
Applications: The benefits of research as knowledge development to add insight and information
in the field of nursing about the factors that cause the incidence of diarrhea in toddlers as well as a
preventive action to reduce the incidence of diarrhea in toddlers
Keywords: Exclusively Breastfeeding, Immunization status, Diarrhea, Toddlers

1. PENDAHULUAN

Diare merupakan buang air besar dengan tekstur tinja lebih encer dengan frekuensi buang air besar
lebih dari 3 kali sehari, berbeda dengan bayi kurang dari 1 bulan yang frekuensi buang air besar 5-
6 kali sehari masih dianggap normal karena masih mendapatkan ASI (RISKESDAS,2018)

Diare merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di dunia. Secara keseluruhan ada 2 juta
kasus diare setiap tahunnya dan 1.8 juta anak berumur 5 tahun di Negara berkembang meninggal
karena diare. Pada umumnya diare disebabkan oleh infeksi pada system gastrointestinal (Gyi,
2019). Seperti data RISKESDAS Provinsi Kalimantan Timur (2018) menunjukkan angka kejadian
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diare pada balita di Kota Samarinda mencapai 6,47% balita yang tediagnosis oleh tenaga
kesehatan (dokter, perawat atau bidan), data anggota rumah tangga yang mengalami gejala diare
tercatat mencapai 7,98%, dengan data tersebut menunjukkan bahwa diare pada balita masih
menjadi permasalahan di Kota Samarinda.

Menurut Ogbo et al (2017) menyatakan bahwa anak yang diberikan ASI Ekslusif beresiko rendah
terkena diare jika dibandingkan dengan anak yang tidak diberikan ASI Ekslusif. Diperkuat dengan
penelitian Hanieh et al (2015) tindakan yang dapat menurunkan tingkat kejadian diare dan infeksi
saluran pernafasan akut pada anak adalah pemberian ASI Ekslusif kepada anak. Meningkatnya
angka kejadian diare disebabkan oleh ibu yang memberhentikan pemberian ASI, jadi sangat
diharapkan ditingkatkannya pendidikkan kesehatan tentang ASI Ekslusif dari bayi lahir hingga
bayi berusia 6 bulan sehingga dapat mengurangi angka kejadian diare pada anak hingga 60%.
Imunisasi campak adalah cara penting untuk melindungi anak dari kejadian diare, pemberian
imunisasi pada anak dapat menurunkan angka kesakitan pada penyakit spesifik hingga 80%.
Penyakit campak pada anak sering disertai diare, sehingga pemberian imunisasi campak juga akan
menurunkan kejadian diare yang kerap sebagai penyerta (Akbar, 2017)

Berdasarkan latar belakang diatas ASI Eklusif mengandung Nutrisi dan antibody untuk anak
sehingga ASI Ekslusif sangat penting agar anak tidak terserang penyakit infeksi begitupun dengan
status imunisasi yang merupakan Tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan kekebalan tubuh
secara aktif terhadap suatu penyakit

2. METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode literature review yang terdiri dari
membaca, menganalisis serta menulis perpaduan modul ilmiah tentang topik yang khusus.
Literature review berfokus pada hipotesis, tata cara, kekuatan, serta kelemahan dari sesuatu riset
(Garrard, 2020)

Pengumpulan informasi ataupun pengumpulan postingan pada peneltian ini lewat akses database
yang ada di Google Scholar, Google Cendekia serta Pub Med Dengan kata kunci yang cocok
dengan Variabel riset. Pada sesi pencarian databse riset didapatkan dari Google Scholar, Google
Cendekia serta PUBMED Dengan kata kunci Diare, ASI Ekslusif, Status Imunisasi, Diarrhae,
Exclusively Breasfeeding, Status Imunization, ASI Eksklusif serta Diare, Status Imunisasi serta
Diare, Exclusively Breastfeeding and Diarrhea, Imunization Status and Diarrhea, pediatric
diarrhea

Kriteria inklusi dari penelitian ini yaitu rentang waktu publikasi jurnal adalah 5 tahun (2015-2020),
jurnal internasional (bahasa inggris) dan jurnal nasional (bahasa indonesia), jenis jurnal Fulltext
dan orisinil dengan tema jurnal Hubungan Pemberian ASI Ekslusif dan Status Imunisasi terhadap
kejadian diare pada balita.

Berdasarkan hasil penelusuran pada Google Cendekia, Google Scholar dan PuB Med dengan
keyword sesuai dengan masalah pada penelitian yang dilakukan yakni hubungan ASI Ekslusif dan
status imunisasi terhadap kejadian diare pada balita, peneliti menemukan 465.312 artikel
diantaranya 87.503 artikel pada PuB Med dalam Bahasa Inggris, 310.400 artikel pada Google
Schoolar dalam Bahasa Inggris dan 67.410 artikel pada Google Cendekia dalam Bahasa Indonesia
jurnal dengan keyword tersebut. Dari 465.312 artikel jurnal, dilakukan penyaringan dengan
menghapus jurnal yang serupa dan kriteria eksklusi menjadi 48.894 jurnal, dilanjutkan dengan
memilah jurnal yang sesuai menjadi 32.660 jurnal. Selanjutnya, dilakukan analisis artikel secara
menyeluruh agar dapat menyesuaikan kelayakan, dan mencari yang tidak sesuai dengan kriteria
inklusi menjadi 15 artikel. Sehingga ditemukan 15 jurnal full text.

Mengidentifikasipencarian

data/jurnalmelalui data Menghapus artikel yang mirip
elektronik — > | dan mereview artikel

(Google Scholar, Pub Med (n-48.894)

dan Google Cendekia)

3. HASIL DANDISKUSI

Menyaring artikel yang sesuai

(n=32.660)

A 4

. . 1232 Mereview artikel secara utuh
nglah artikel yang di untuk menyesuaikan kelayakan,
Literature Review serta mencari yang tidak

(n=15) memenuhi kriteria inklusi




Berikut 15 jurnal artikel yang telah dikumpulkan dan dianalisa terkait dengan hubungan
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pemberian ASI Eksklusif dan status imunisasi dengan kejadian diare pada balita.

No  Penulis Tahun Nama Judul Metode (Desain, Hasil Penelitian ~ Database
Jurnal, Artikel Sampel, Variabel,
Volume, Instrumen,
Angka Analisis)

1. Abireha 2018 Journal of Assessm  Desain : cross- Berdasarkan Pubmed
m Environm ent of sectional hasil penelitian
Misgana ental and  Diarrhea  Sample: Teknik ditemukan nilai
w Public and Its multistage (AOR =0,037;
Ayalew, Health, Associat  sampling dengan 95% CI: 0,006~
Worku Volume ed Factor total sampling 550.  0,243) yang
Tefera 2018, Hal in Under- Variabel: artinya anak
Mekonne 8 Five Imunisasi anak, anak yang
n, Children = Kekurangan air dan  diimunisasi
Samson among pembuangan memiliki
Wakuma open limbah padat kemungkinan
Abaya, Defecati  Instrumen : kecil terserang
and on and Kuesioner diare sebesar
Zeleke Open Analisis : Statistik 0,037 kali
Abebaw Defecati  Deskriptif dan terserang Diare.
Mekonne on-Free Inferensial. dibandingkan
n Rural dengan anak

Setting yang tidak

of dangla diimunisasi dan
District, hubungan
Northwe tersebut

st signifikan
Ethiopia secara statistik

2. Angela 2015 BMC Country  Desain:cross Berdasarkan Pubmed
Maria Public Characte  sectional Sample hasil faktor lain
Pinzon Health, ristics :probabilistic yang terkait
Rondon, Volume and acute sample dengan diare
Carol 15, No. diarrhea Variabel : Usia adalah Status
Zarate 811 in anak, status Imunisasi
Ardilla, children imunisasi, berat didapatkan
Alfonso from lahir normal, usia (OR=0,821;
Hoyos developi  ibu, Pendidikan ibu  95% CI 0,799-
Martinez, ng dan status kerja 0,843) p-Value
Angela nations: a  ibu. <0.001 yang
Maria multileve  Instrumen : Data artinya anak
Ruiz 1 study Sekunder anak yang
Stenberg Analisis : imunisasinya
and Multilevel. terlengkapi
Alberto memiliki
Velez peluang 0,821
van kali teserang
Meerbek diare.

e

3. Avisek 2015 Journal of Risk Desain :cross Berdasarkan Pubmed
Gupta, Global Correlate  sectional hasil penelitian
Gautam Infectious s of Sample :Random ini anak anak
Sarker Diseases, Dlarrhea  sampling dengan yang
and Volume in 152 sample. diimunisasi
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Ranabir 7,Hal 23- Children = Variabel : Praktik ~ Sebagian
Pal 29 Under 5  pemberian makan,  memiliki resiko
Years of  Nutrisi dan lebih tinggi
Age in Imunisasi. untuk terserang
Slums of  Instrumen diare
Bankura, :Wawancara dibandingkan
West Analisis : Uji chi-  dengan anak
Bengal square anak yang
sepenuhnya
imunisasi.
Dengan
pravelensi
21,83% pada
anak anak yang
imunisasi
lengkap dan
30% pada anak
anak yang
diimunisasi
Sebagian.
Sri 2016 Jurnal Status Desain : Kasus Hasil dari Google
Kurniaw Wiyata, gizi dan control bersifat penelitian ini Cendekia
ati, Santi Vol. 3 status retrospektif, ditemukan nilai
Martini No. 2 imunisasi  Sample : simple p value=
campak random sampling. <0,001. Dari
berhubun Variabel : Berat hasil analisis
gan badan lahir, status diperoleh nilai
dengan gizi balita, status OR=12,69 CI
diare imunisasi campak, 95%=1,59<0OR<
akut. pola pemberian 100,9 yang
ASI, pengetahuan diartikan bahwa
ibu dan kebiasaan besar resiko
ibu mencuci terkena diare
tangan. akut pada anak
Instrumen : balita yang tidak
Kuesioner memiliki status
Analisis : imunisasi
Dilakukan secara campak sebesar
univariat dan 12,69 kali lebih
bivariat besar
menggunakan disbanding
regresi logistic dengan anak
sederhana. balita yang
memiliki status
imunisasi
campak.
MA 2016 European  Exclusiv ~ Desain : cohort Berdasarkan Pubmed
Quigley, Journal of e Study Sample : hasil penelitian
C Clinical Breastfee Teknik stratified ini
Carson, Nutrition  ding sampling. menunjukkan
A Vol. 70 duration  Variabel : ASI hasil (RR 1,66,
Sacker, hal. 1420- and Eksklusif, 95% CI: 1,11,
Y Kelly 1427 infant Instrumen : 2,47) yang
infection  Kuesioner artinya bayi
Analisis : regresi yang tidak
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Poisson yang
dimodifikasi.

diberikan ASI 6
bulan utuh
memiliki resiko
sebesar 1,66 kali
lebih besar
terserang Diare .

6. Sarah 2015 BMC Exclusiv  Desain :cohort Pemberian ASI ~ Pubmed
Hanieh, Public e study Ekslusif pada
Tran T, Health, breastfee  Sample : 104 usia 6 minggu
Julie Volume ding in sample mengurangi
Simpson, 15, early menggunakan kemungkinan
Nguyen No.1166  infancy Random sampling,  rawat inap
C. reduces Variable : ASI untuk penyakit
Khuong the risk Ekslusif. diare lebih dari

of Instrumen : Data 60% (0,37,95%
inpatient ~ Sekunder CI 0,15 hingga
admissio  Analisis : regresi 0,88) yang

n for logistic yang tidak  artinya anak
diarrhae  dapat divariasikan ~ anak yang diberi
and dan beberapa ASI Eksklusif
suspecte  regresi logistic. hanay memiliki
d peluang 0,37
pneumon kali terserang
ia in diare.

rural

Vietnam:

a

prospecti

ve cohort

study

7. Molla 2015 Open Determin  Desain :Case Berdasarkan Google
Gedefaw, Journal of ates of Control hasil peneliatian ~ Schoolar
Resom Epidemio  Childhoo Sample : sekitar 83% dari
Berhe logy, d Difference between  kelompok

Volume Pneumon  population control hanya

05,No.02 iaand proportion. 12,3% dari
Diarrthae ~ Variable : ASI kasus yang
with Eksklusif, diberikan ASI
Special Instrumen: Ekslusif, dengan
Emphasi  kuesioner hasil (AOR
s to Analisis : Statistik  83,3;95% CI:
Exclusiv  dinilai 26,31-250)
e menggunakan rasio  anak anak yang
Breastfee peluang pada 95%  diberi ASI
ding in confidence interval.  Ekslusif
North memiliki 83 kali
Achefer lebih kecil
District, terserang
Northwe pneumonia atau
st diare
Ethiopia: dibandingkan
A Case anak anak yang
Control tidak diberi ASI
Study Ekslusif.

8. Robert 2019 Journal of Drivers Desain : kuantitatif Hasil dari Pubmed
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Black, Global of the Sample :Teknik penelitian ini
Olivier Vol. 9 Reductio  accendental faktor ASI
Fontagati No. 2 nin sampling Ekslusif
ne, Laura Childhoo  Variabel : mengurangi
Lamberti d Perbaikan Nutrisi hingga 38,8%
, Maharaj Diarrhea  (Menyusui, kematian balita
Bhan, Mortality  Vitamin A), karna diare dan
Luis 1980- Perbaikan air, untuk
Huico, 2015 and  sanitasi dan cuci meningkatkan
Shams El Intervent  tangan. upaya
Arifeen, ions to Instrumen : pencegahan
Honorati Eliminat  Datasekunder. dengan
Masanja, e Analisis : pemberian ASI
Christa Preventa  Retrospektif. Ekslusif dapat
Fischer ble menekan angka
Walker, Diarrhea kematian balita
Tigest Dearhs akibat diare.
Ketsela by 2030
Mengest
u, Luwei
Pearson,
Mark
Young,
Nosa
Orobaton
, Yue
Chu,
Blanca
Jackson,
Massee
Bateman,
Neff
Walker,
Michael
Mersin
Kasman 2018 Jurnal Faktor Desain :cross Hasil uji Google
& Kesehata  Risiko sectional. statistik Schoolar
Nuning n Kejadian ~ Sampel : diperoleh nilai p
Irnawula Masyarak Diare multistage =0,014 dimana
n Ishak at, Pada sampling dengan kejadian balita
Volume Balita Di  jumlah sampel yang belum
8, Nomor Kota sebanyak 188 mendapatkan
2 Banjarm  balita. imunisasi
asin Variabel : lengkap (38,1%)
kepemilikan lebih banyak
jamban, pemberian  terpajan diare
ASI eksklusif, dan  dibandingkan
Imunisasi dengan dengan balita
kejadian Diare. yang
Instrumen : mendapatkan
wawancara dan imunisasi
kuesioner. lengkap
Analisis : uji (18,5%).
statistik Chi Maknanya
Square. terdapat
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hubungan yang
signifikan antara
pemberian
imunisasi
dengan kejadian
diare selama 1

bulan terakhir di
Kota
Banjarmasin
tahun 2018.

10.  Novi 2015 Jurnal Faktor Desain :cross Berdasarkan Google

Haryanti [Imiah factor sectional, hasil penelitian  Scholar
Kesehata  yang Sample :98 sample terdapat
n berhubun yang pengambilan  hubungan yang
Masyarak gan samplenya bermakna antara
at dengan menggunakan status imunisasi
STIKES  kejadian  simple random dengan kejadian
Abdi penyakit  sampling. diare pada
Nusa diare Instrument balita. Analisis
Pangkal pada Kuisioner. lebih lanjut
Pinang, balitadi  Variabel :Asi didapatkan nilai
Volume Puskesm  Ekslusif, POR + 4,200
3,No. 1 as Air Pendidikan ibu, (95% CI 1,729-
Itam pengetahuan ibu, 10,205) hal ini
Kota sikap ibu, dan menyatakan
Pangkal  status imunisasi. bahwa balita
Pinang Instrumen : yang status
Kuesioner imunisasi tidak
Analisis : uji Chi- lengkap
Square. cenderung untuk
menderita diare
sebesar 4,2 kali
lebih besar
dibandingkan
balita yang
imunisasi
lengkap.

11.  Ariati 2018 Jurnal Faktor Desain : cross Berdasarkan Google
Dewi, Ilmudan  factor sectional, Sample :  hasil penelitian  Scholar
Marini Budaya, yang Accidental terdapat
Madiastu Volume berhubun sampling dengan hubungan antara
ti, Sagita 41,No.59 gan sample sebesar 94 status imunisasi
Yuliantin dengan orang. dengan kejadian
i kejadan Variabel : Berat diare pada balita

diare lahir, Status Gizi, (p-0,015)

pada ASI Eksklusif, dan  dengan OR =
anak usia  Imunisasi Dasar. 3,069, yang
12-36 Instrumen :Data artinya batita
bulan sekunderAnalisis :  yang tidak
didesa Univariat dan lengkap

cijoro Bivariat imunisasi dasar
pasir berpeluang
wilayah 3,069 kali
kerja beresiko
puskesm mengalami diare
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as dibandingkan
Rangkas batita dengan
bitung imunisasi
Kabupate lengkap

n Lebak

Provinsi

Banten

Tahun

2017

12 Carita 2019 Jurnal Hubunga Desain :cross Berdasarkan Google
Bidari Promkes: n sectional, hasil penelitian Scholar
Hendraas The Tindakan Sampel :Simple Anak yang tidak
tuti Indonesia  Pencegah random sampling diberi ASI

Journal of anIbu Variabel : Eksklusif
Health dengan Penyimpanan Air memiliki resiko
Promotio  Kejadian ~minum, ASI terkena diare
nad Diare Eksklusif, hingga 51%
Health pada Imunisasi Campak, sehingga
Education Balita dan Cuci tangan. terdapat
, Volume Instrument hubungan yang
7, No.2 :Kuisioner.Analisis signifikan antara
: Uji statistic non pemberian ASI
parametrik Ekslusif dengan
menggunakan chi kejadian diare
square test. pada anak
dengan nilai (p
value= 0,048).

13.  Desi 2017 Kes Mas:  Faktor Desain :cross Berdasarkan Google

Nurfita Jurnal factor sectional, hasil penelitian ~ Scholar
Fakultas  yang Sampel diketahui bahwa
Kesehata  berhubun :comsecutive kelompok yang
n gan sampling dengan tidak
Masyarak dengan 84 responden. mendapatkan
at, kejadan Variabel : ASI Ekslusif
Volume dare pada Pengetahuan, ASI berpeluang
11, hal balitadi  Eksklusif, sebesar 82,1%
149-154 Puskesm  Kepemilikan untuk

as Bulu jamban, mengalami
Lor Kota Keberadaan lalat, diare.
Semaran  Air bersih. P-value= 0,018
g. Instrument :

Kuisioner. Analisis

: Univariat dan

bivariat

menggunakan uji

chi square.

14.  Yanuarti 2021 Jurnal Balita Desain :case Berdasarkan Google
Petrika Vokasi tidak ASI  control, Sampel hasil penelitian ~ Scholar
dan Kesehata  Ekslusif  :Purposive menunjukkan
Shelly n Berisiko  sampling. bahwa ada
Festilia Kesehata  Tinggi Variabel : ASI hubungan yang
Agusanty n, Mengala  Eksklusif signifikan

Volume mi Diare  Instrumen :Data (p=0,01) antara
6, No. 2 Sekunder pemberian ASI
Analisis : uji chi Ekslusif dengan
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square

kejadian diare
pada anak usia
7-59 bulan.
Balita yang
tidak
mendapatkan
ASI Ekslusif
memiliki
peluang 3,45
kali lebih besar
untuk terkena
diare

(OR=3,45).
15 Omo 2020 Jurnal Hubunga Desain :cross Berdasarkan Goggle
Sutomo Meda n sectional, hasil penelitian ~ Scholar
Informasi Pemberia Variabel : ASI diperoleh nilai p
Kesehata n ASI Eksklusif Sampel sebesar 0,000
n, Ekslusif  :Proposional dan Nilai OR
Volume dengan random sampling diperoleh
7, No.2 kejadian  sebanyak 89 sebesar 8,403
Diare responden. terdapat
pada bayi Instrumen : hubungan yang
di Kuesioner bermakna antara
Wilayah  Analisis: Univariat pemberian ASI
Kerja dan bivariat. Uji Ekslusif dengan
Puskesm  Statistik digunakan  kejadian dare
as uji Chi square pada bayi,
Cibadak dimana bayi
Kabupate yang tidak
n Lebak diberikan ASI
Tahun Ekslusif
2019 berisiko lebih

dari 8 kali untuk
terkena diare
dibandingkan
bayi yang
mendapatkan
ASI EKslusif.

Diare adalah kondisi dimana konsistensi feses lebih lunak atau encer dari biasanya dalam sehari
selama kurang lebih dua minggu lamanya. (Bizuneh et al, 2017)

Balita ialah anak yang telah menginjak usia di atas satu tahun atau lebih dikenal dengan sebutan
usia anak di bawah lima tahun, atau biasa juga digunakan perhitungan bulan yakni usia 12-59
bulan (Infodatin, 2015)

a. Hubungan status imunisasi dengan kejadian diare

Kasman (2018) mengungkapkan Imunisasi bertujuan untuk melindungi tubuh bayi dan anak dari
penyakit menular yang dapat membahayakan anak. (Maria et al,2015) juga membandingkan
bahwa anak yang imunisasinya tidak lengkap memiliki peluang 22% lebih tinggi terserang diare.
Terbukti dari hasil yang signifikan pada penelitian ini anak yang memiliki status imunisasi
lengkap dapat mengurangi lebih banyak beban penyakit pada balita. Dan diperkuat oleh (Gupta et
al,2015) bahwa Prevalensi diare pada anak yang imunisasi lengkap adalah 21,83% dan Prevalensi
diare pada anak yang diimunisasi Sebagian adalah 30,00%.

(Novi Haryati,2015) mengungkapkan terdapat hubungan yang bermakna antara status imunisasi
dengan kejadian diare. Oleh karena itu penelitian ini menyarankan untuk memberikan anak
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imunisasi lengkap karena diare sering terjadi pada anak yang status imunisasinya tidak lengkap
sebagai akibat dari penurunan kekebalan tubuh. Dan diperkuat oleh penelitian (Dewi dkk,2018)
balita yang imunisasinya tidak lengkap berpeluang 3,069 kali lebih berisiko mengalami diare,
karena pemberian imunisasi memiliki tujuan meningkatkan kekebalan tubuh agar terhindar dari

berbagai penyakit.

b. Hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian diare

Anak anak yang diberikan ASI secara Eksklusif selama 6 bulan dan diberikan hingga 12 bulan
membuat tingkat rawat inap menurun untuk penyakit diare di rumah sakit Sistem Kesehatan
Masyarakat Brazil juga menyoroti peran praktik pemberian ASI Ekslusif ini dapat mengurangi
kematian balita karena Diare. (Santos et al, 2015)

(Hanieh et al, 2015) Mengungkapkan bahwa Pemberian ASI Ekslusif pada masa balita secara
signifikan mengurangi resiko masuk rawat inap dengan pneumonia atau penyakit diare selama 6
bulan pertama kehidupan. Program Kesehatan Masyarakat dipedasaan Vietnam menerapkan
pemberian ASI Ekslusif untuk mengurangi risiko parah akibat Diare. Diperkuat oleh (Quigley et al
,2016) Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang signifikan yang berhubungan ASI
Eksklusif dengan Faktor resiko Diare. Karena ASI memiliki banyak sifat imunologis yang
cenderung melindungi terhadap infeksi pada bayi, dan juga menghindari infeksi yang disebabkan
kontaminasi botol susu.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Carita dan Hendraastuti (2019) menyebutkan bahwa terkait
hasil uji chi square yang menunjukkan P value (0,048) yang menyimpulkan bahwa terdapat
korelasi antara pemberian ASI Ekslusif dengan kasus diare pada balita . ASI Ekslusif sangat
memiliki banyak manfaat untuk kekebalan tubuh balita agar tidak rentan terhadap diare yang
menyumbang angka kematian yang tinggi di negara berkembang seperti Indonesia. Menurut
(Yanuarti dkk,2021) Manfaat ASI selain sebagai sumber nutrisi dapat memberi perlindungan
kepada bayi melalui berbagai zat kekebalan yang dikandungnya, walaupun ibu dalam kondisi
kekurangan gizi sekalipun, ASI tetap mengandung zat esensial yang cukup untuk bayi dan mampu
mengatasi infeksi melalui komponen sel fagosit dan immunoglobulin. sehingga ibu yang tidak
memberikan ASI Secara Ekslusif maka anak memiliki resiko lebih besar untuk terserang diare.
Diperkuat oleh (Robert et al, 2019)Dalam memanajemen kasus diare ini salah satunya adalah
perbaikan nutrisi dengan cara pemberian ASI Eksklusif secara terus menerus kepada bayi dengan
tujuan untuk mengurangi morbiditas dan kematian terkait diare.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pada 15 artikel didapatkan hasil bahwa ASI Ekslusif memiliki hasil yang
signifikan terhadap kejadian diare karena ASI Ekslusif memiliki sifat imunologis dan merupakan
satu satunya sumber nutrisi yang aman dan bersih untuk 6 bulan pertama kehidupan bayi. Pada
Status Imunisasi juga memiliki hasil yang signifikan terhadap kejadian Diare ini jelas karena efek
perlindungan dari imunisasi yang memiliki tujuan memberikan perlindungan menyeluruh dan
meningkatkan kekebalan tubuh agar terhindar dari berbagai penyakit, sehingga jika kelak terserang
penyakit.

SARAN DAN REKOMENDASI
Kepada peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian yang spesifik seiring meningkatnya
kejadian diare pada balita. Kepada ibu yang memiliki balita dan tenaga kesahatan untuk
meningkatkan promosi Kesehatan mengenai ASI Eksklusif dan mengenai gizi seimbang pada
balita
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